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Emir Ahmad Dharmawan, 2017. Kajian Pengaruh Variasi Komposisi 
Metakaolin Terhadap Parameter Beton Memadat Mandiri Dan Kuat Tekan 
Beton Mutu Tinggi. Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
Beton mutu tinggi memadat mandiri adalah salah satu inovasi beton yang memiliki 
standar kualitas yang tinggi. Beton jenis ini memiliki kuat tekan yang tinggi dan 
dapat memadat tanpa bantuan alat. Metakaolin (MK) digunakan sebagai bahan 
pengganti semen untuk meningkatkan kualitas beton tersebut dan mengurangi 
kelemahannya.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dan parameter 
yang dikaji adalah waktu ikat, fillingability, passingability, segregation resistance, 
dan kuat tekan beton. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder berdiameter 15 
cm dan tinggi 30 cm berjumlah 30 buah. 
Berdasarkan hasil penelitian, MK meningkatkan kuat tekan beton secara linier. 
Metakaolin memperlambat waktu ikat semen dan menurunkan kuat tekan awal 
beton umur 14 hari. Semakin banyak MK yang digunakan, workabilitas semakin 
menurun. Hanya penambahan metakaolin dengan kadar 5%, 7,5%, dan 10% yang 












high strength self-compacting concrete (HSSCC) is one of the concrete innovations 
that have a high quality standard. This type of concrete has a high compressive 
strength and can compact without tools. Metakaolin (MK) is used in this research 
as a cement replacement to increase the quality of HSSCC and to reduce it’s 
weaknesses. Metakaolin (MK) is made from kaolin which is a white powder 
measuring 0,5 to 5 micron that then heated at 500– 900oC. 
Parameters that are studied in this research are setting time, workability, and the 
compressive strength of HSSCC. Setting time are measured by vicat test to 
understand the effect of MK replacement on HSSCC. Workability are measured by 
slump-flow table test, l-box test, v-funnel test and v-funnel T5minute test. 
Compressive strength performed on 14 and 28 days old with compressive testing 
machine. 
Based on this research, MK increases compressive strength of concrete linearly. 
MK slows down concrete setting time and reduces early compressive strength of 
concrete at 14 days old. Workability decreases as more MK is used. Only MK 
addition at 5%, 7,5%, and 10% fulfills fillingability and passingability parameter 
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